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ABSTRAK

Laily Ulfi. Pendekatan Historis dalam Studi Islam (Studi Atas Pemikiran
Amin Abdullah), Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Illmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2015.

Latar belakang dari penelitian ini adalah Islam dan studi adalah hal yang
menarik untuk menjadi topik pembahasan secara lebih luas dan mendalam,
terlebih apabila kita melihat dari segi sejarah atau historisnya. Banyak saat ini
yang beranggapan bahwa islam itu masuk dalam tradisi epistimologi bayani yang
dalam artian bahwa agama dipandang sebagai teks yang berlaku sepanjang zaman,
baku, final dan tertutup. Yang akan menghasilkan sikap tertutup dalam hal sosial
masyarakat, dan akan lebih menghasilkan dampak negatif seperti akan terjadinya
konflik horizontal. Oleh sebab itu pada masa yang semakin maju dan pada
masyarakat yang semakin beragam ras dan etniknya sebaiknya membuat suatu
dobrakan yang dapat diterima oleh masyarakat luas dalam hal islam dan studi.
Seperti yang telah dilakukan olen Amin Abdullah yang menciptakan Integrasi-
Interkoneksi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk penelitian literatur (library
reserch). Sumber data menggunakan data primer dan data sekunder. Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara dan dokumentasi, dan di teknik
analisis data menggunakan metode deskriptif, Interpretatif, dan Analisa.

Hasil penelitian ini menunjukan pendekatan sejarah ini mengutamakan
orietasi pemahaman atau penafsiran terhadap fakta sejarah, sejarah tersebut
berperan sebagai metode analisis, karena sejarah dapat menyajikan gambaran
tentang unsur-unsur yang mendukug timbulnya suatu kejadian, maka agama
sebagai sasaran penelitian haruslah dijelaskan fakta-faktanya yang berhubungan
dengan waktu. Tetapi pada abad modern, Amin Abdullah menyebutkan bahwa
tekanan dari ilmu-ilmu agama mulai berkurang, bahkan hampir tidak ada.
Berkurangnya atau hilangnya tekanan ilmu-ilmu agama, menyebabkan
bekembangnya ilmu-ilmu umum secara pesat. Tidak adanya sentuhan agama pada
ilmu-ilmu  umum, mengakibatkan ilmu-ilmu umum berkembang dengan
mengabaikan norma-norma agama dan etika kemanusiaan di dalam masyarakat.
Perkembangan studi Islam di dunia begitu sangat pesat tetapi ada masa masing-
masing yang tidak bersamaan. Tetapi dari lahirnya studi islam sampai akhirnya
masuk ke Indonesia banyak yang berbeda

Kata kunci: Historis, Studi Islam, Amin Abdullah

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai ajaran menjadi topik yang menarik untuk dikaji, baik
oleh kalangan intelektual muslimsendiri maupun sarjana-sarjana Barat, mulai
tradisi orientalis sampai dengan Islamolog (ahli pengkaji keislaman).Dalam
hal tersebut menjadikan beberapa orang atau kalangan tertarik untuk
membahas Islam. Selain dengan Islam, dalam ranah ilmu pengetahuan juga
mempunyai daya tarik tersendiri bagi beberapa kalangan intelektual muda
maupun tua, baik muslim maupun non muslim. Sehingga dijadikan suatu
pembahasan yang menarik untuk dikaji hingga tuntas.

Dalam diskursus keagamaaan kontemporer dijelaskan bahwa “agama”
ternyata mempunyai banyak wajah (multifaces) dan bukan lagi seperti orang
dahulu memahaminya, yakni hanya semata-mata terkait dengan persoalan
ketuhanan, kepercayaan, keimanan, kredo, pedoman hidup, ultimate concern
dan seterusnya. Selain ciri dan sifat konvensionalnya yang memang
mengasumsikan bahwa persoalan keagamaan hanya semata-mata persoalan
ketuhanan, agama juga ternyata terkait erat dengan persoalan-persoalan

historis kultural yang juga merupakan keniscayaan manusia belaka.*

'Mircea Aliade, dkk. Metodologi Studi Agama (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2000), hal. 1.



Sedangkan pada pemikiran Islam Klasik selama ini banyak didominasi
pada tradisiepistimologi bayani. Epistimologi Bayani adalah pendekatan
dengan cara menganalisis teks.”Dalam pendekatan epistimologi tersebut,
agama dipandang sebagai teksyang berlaku sepanjang zaman, baku, final dan
tertutup. Hasil daripendekatan tersebut adalah sikap kurang sigap terhadap
perkembangan zaman saat ini, serta kurangnya memiliki sikap peka terhadap
isu-isu global kontemporer, serta Hak Asasi Manusia dan gender. Selain itu
juga menghasilkan sikap eksklusif dan hanya membenarkan perilaku
kelompok keagamaannya sendiri dan cenderung bersikap anti terhadap
perbedaan, sehingga selain kurang kondusif dalam upaya dialog antar agama,
juga timbul potensi terjadinya konflik horizontal.

Dalam masa yang seperti ini perlu mempunyai dorongan yang kuat
untuk dapat mendobrak suatu epistimologi dalam melaksanakan studi
keagamaan. Dobrakan tersebut adalah epistimologi studi Islam dengan
pendekatan kajian terhadap historisitas sebagaimana yang telah dilakukan
oleh Muhammad Arkoum. 3 Historisitas merupakan sisi yang lain dari
normativitas dalam pandangan Amin Abdullah. Tiap agama mempunyi aspek
dogmatika sekaligus mempunyai sisi kesejarahan terjadinya pemikiran

keagamaan tersebut. Aspek dogmatika merupakan aspek keyakinan,

43.

2 Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam, (Yogyakarta: Academia+tazzafa, 2009).Hal.

*Istikomah Fadillah,” Pendekatan Normativitas dan Historisitas dalam Studi Islam Menurut

Pemikiran Amin Abdullah”,Skripsi: Fakultas Ushuluddin, Program Aqidan dan Filsafat UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2008, hal. 1.



sedangkan aspek kesejarahaan merupakan suatu proses pemikiran yang
menghasilkan dogma tersebut.

Dogmatika teologi yang sekarang terdoktrinasi merupakan hasil
kesepakatan antar ulama waktu lalu dengan konteks dan kondisi
tertentu,sehingga tidak lagi sesuai untuk diterapkan pada masa sekarang.
Dogmatika tersebut meliputi fikih, ilmu kalam, dan tasawuf. Untuk
mendongkrak hal tersebut maka diperlukan suatu analisa historis terhadap
terjadinya kesepakatan tersebut (yang menghasilkan dogmatika) pada konteks
sejarah tertentu. Kesadaran akan aspek tersebut, akan merubah pandangan
pembebasan terhadap dogmatika yang dipegang teguh.*

Disebabkan faktor berfikir tersebut, maka pentingnya pendekatan
historis menjadi perlu untuk dilakukan. Pendekatan ini melakukan kajian
tentang agama dengan tinjauan sejarah, sosiologis, ilmu politik, serta budaya
untuk merekonstruksi masa lalu yang menghasilkan suatu wacana
keagaamaan.

Jika dalam diskursus keagamaan era abadtengah selalu terjadi polemik
antara Kalam (Teologi) dan Filsafat- dan polemik itu terus berlanjut hingga
saat ini — maka pada abad 19 terjadi pemekaran wilayah telaah terhadap
agama bersamaan dengan munculnya pendekatan-pendekatan keilmuan yang

bersifat historis-empiris. Pendekatan yang baru ini disebut dengan berbagai

*Ibid,.hal. 2.



nama atau istilah, tetapi penulis menyebutnya disini dengan Studi agama-
agama (Religious Studies).’

Pemikiran Kalam (Teologi) adalah salah satu aspek dari Studi Islam.
Selama ini llmu Kalam identik dengan llmu Agidah. Dalam ilmu tersebut
mengungkapkan tentang sifat-sifatTuhan, keberadaan malaikat, hari akhir
serta hubungannya dengan manusia. Dalam IImu Agidah ini merupakan aspek
dogmatika yang mana wajib diyakini oleh setiap kaum muslim.

Dogmatika suatu permasalahan apabila dihadapkan kepada fakta
bahwa dogma selaludiasumsikan selalu bersifat tetap, stabil, realitas obyektif,
serta berasal dari ketentuan suci (aspek sakralitas). Dogma berhubungan
dengan ide-ide atau ajaran yang diinternalisasi dan disosialisasikan kepada
segolongan ummat yang selalu berkembang terus. Aspek keyakinan tersebut
berisi tentang hakekat realitas, metafisikaserta moralitas yang hendaknya
dipercayasebagai aturan yang baku.®

Kepercayaan yang disosialisaksikan serta didukung dan dipelliharaa
oleh sekelompok orang akan berubah menjadi sebuah lembaga agama.
Lembaga ini senantiasa menjaga aturan moralitas dan dogmatika yang
diajarkan dalam agama serta mengaplikasikan dalam bentuk tatanan

masyarakat. Menurut Dogma bersifat mengikat seseorang dalam suatu bentuk

SAmin Abdullah,dkk, Mencari Islam : Studi Islam dengan Berbagai Pendekatan
(Yogyakarta: PT.tiarawacana, 2000),hal.14.

°*Amin Abdullah, Islamic Studies Di Perguruan Tinggi: Penekatan Integratif-Interkonektif
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2006), hal. 157.



sakralitas, sehingga dogma agama mempunyai fungsi sosial sebagai faktor
kohesi sosial.

Menurut Amin Abdullah sifat empirik-rasional dalam melakukan
tinjauan agama semestinya tidakdapat dipisahkan dari kalangan kaum
muslimin. Sifat dogmatis seeorang semestinya tidak meninggalkan
penyelidikan yang obyektif terhadap fenomena keagamaan. Dalam buku Studi
Agama Normativitas dan Historisitas Amin Abdullah menekankan tentang
perlunya mengambil penekanan padastudi fenomenologi dan antropologi
dalam melakukan studi keagamaan.’

Pendekatan dan pemahaman terhadap keberagaman manusia lewat
pintu masuk antropologi, adalah seperti halnya kita mendekati dan memahami
“object” agama dari berbagai sudut pengamatan yang berbeda-beda. Dari situ
akan muncul pemahaman sosiologis, pemahaman historis, pemahaman
psikologis terhadap fenomena keberagaman manusia.®

Pendekatan historis dalam studi agama, meneliti wilayah dalam artian
yang abstrak (fenomenologis) atau agama dalam artian esensi keberadaannya,
tetapi mengkaji agama yang terlembaga, Agama yang terlembaga mempunyai
sifatyang empirik dan historis. Sifat agama yang termanifestasikan keluar
dalam wujud lembaga tersebut merupakan fokus kajian keilmuan atau

penelitian keagamaan. Dalam wilayah penelitian tersebut juga akan diketahui

” Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas dan Historisitas (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar,1996), hal.22.
®Ibid., hal.26.



hubungannya dengan berbagai kepentingan yang mengikatnya. Kepentingan
politik, kepentingan ekonomi serta kepentingan sosial dan budaya yang terkait
dengan pendekatan Historis Studi Islam yang tidak lepas dengan kultur

kebudayaan sosial masyarakat.

B. Rumusan Masalah
a. Bagaimana Studi Islam dilihat dari segi pendekatan historis ?
b. Bagaimana pandangan Amin Abdullah terhadap Studi Islam dalam
pendekatan historis ?
c. Bagaimana penerapan Pendekatan historis Studi Islam terhadap

perkembangan Pendidikan Islam ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasar dari latar belakangdan rumusan masalah diatas, maka tujuan

penelitian ini adalah :

a. Mendeskripsikan pandangan Amin Abdullah terhadap Studi Islam dalam
pendekatan historis.

b. Mendeskripsikan penerapan Pendekatan historis Studi Islam terhadap
perkembangan Pendidikan Islam.

Adapun kegunaan penelitian ini, peneliti berharap :
a. Secara teoritis, usaha untuk merangkum pengamatan-pengamatan yang

rumit dalam dalil-dalil abstrak  yang secara logis berkaitan dan



menerangkan hubungan sebab akibat dari suatu persoalan. ° Dalam
penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan
menambah wawasan ilmu pengetahuan khususnya dalam pendekatan
historis dalam Studi Islam menurut pemikiran Amin Abdullah.

b. Secara praktis, diharapkan dapat memperluas pengetahuan tentang Studi

Islam dalam pendekatan historis menurut pemikiran Amin Abdullah.

D. Telaah Pustaka
Setelah menelusuri beberapa tulisan serta literatur, penulis menemukan
beberapa karya tulis yang sekiranya dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan bagi penulis dalam menentukan spesifikasi pembahasan yang
menyangkut pemikiran Amin Abdullah, diantara tulisan-tulisan tersebut
antaralain :

Istikomah Fadillah dengan judul skripsi “Pendekatan Normativitas
dan Historisitas dalam Studi Islam Menurut Pemikiran Amin Abdullah”.
Skripsi ini memaparkan tentang bagaimana Amin Abdullah menggunakan
pendekatan filsafat Ilmu untuk menjelaskan normativitas dan historisitas Studi

Islam.*°

°Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras, 2009),hal.17.

"“Istikomah Fadillah,” Pendekatan Normativitas dan Historisitas dalam Studi Islam Menurut
Pemikiran Amin Abdullah”,Skripsi: Fakultas Ushuluddin, Program Agidan dan Filsafat UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2008.



Mashudi dengan judul skripsi “Reintegrasi Epistimologi Keilmuan
Islam dan Sekuler (Telaah Paradigma Integrasi-Interkoneksi dan
Relevansinya terhadap Uinversitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga
Yogyakarta M. Amin Abdullah)”. SKripsi ini mengungkap tentang paradigma
integrasi-interkoneksi dan relevansinya terhadap institusi akademik UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Kajian Epistimologi Keilmuan yang meliputi
ruang lingkup epistimologi dan sumber-sumber epistimologi. Dan
epistimologi dalam pemikiran Islam yang emliputi epistimologi keilmuan
dalam paradigma bayani, irfani dan burhani. Selain itu juga membahas
tentang paradigma integrasi-interkoneksi yang ditinjau dari aspek ontologis,
epistimologis dan aksiologis. Integrasi-interkoneksi sebagai solusi dalam
keilmuan Islam dan sekuler: usaha menyatakannya, dasar-dasar integrasi
epistimologi keilmuan dan integrasi keilmuan: upaya untuk mengakhiri
dikotomi ilmu. Dan integrasi-interkoneksi: menyingkap basis epistimologi
keilmuan dalam transformasi IAIN menjadi UIN yang meliputi signifikan
integrasi-interkoneksi keilmuan dalam UIN dan integrasi-interkoneksi: upaya
pengembangan keilmuan dalam UIN.*

Akhmad Arifin dengan judul skripsi “Paradigma Pemikiran Kritis

Emansipatoris Dalam Studi Islam Menurut Amin Abdullah”. SKripsi

“"Mashudi,” Reintegrasi Epistimologi Keilmuan Islam dan Sekuler (Telaah Paradigma
Integrasi-Interkoneksi dan Relevansinya terhadap Uinversitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga
Yogyakarta M. Amin Abdullah)”, Skripsi: Fakultas Ushuluddin, Program Agidah dan Filsafat UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.



inimembahas tentang pemikiran Amin Abdullah dalam Studi Islam dalam
tinjauan kritis, yaitu tentang menyingkapkan kesadaran diri melakukan self
reflection. Fokus penelitian ini pada mendeskripsikan terhadap muatan kritis
emansipatoris dalam pemikiran Amin Abdullah.*?

Ahmad Mudiyantoro dengan judul skripsi“Epistimologi Irfani
menurut pandangan Amin Abdullah”. Skripsi ini membahas tentang tradisi
epistimologi Islam yaitu bayani, burhani dan irfani, serta kritik Amin
Abdullah terhadap epistimologi Islam tersebut.*®

Jurnal Sokhi Huda,Jurnal Religio, Volume 1, Nomor 1, Maret 2011
dengan judul ‘“Pendekatan Terhadap Islam dalam Studi Agama dan
Elevansinya dengan Studi Islam di Indonesia : Pembacaan Kritis atas
Pemikiran Richard C. Martin”. Jurnal ini memaparkan tentang keinginan
Martin yang akan membuka kemungkinan kontak antara tradisi berpikir
keilmuan dalam Islamic Studies secara tradisional dan tradisi berpikir
keilmuan dalam Religious Studies kontemporer yang telah memanfaatkan
kerangka teori, metodologi dan pendekatan yang digunakan oleh ilmu-ilmu
sosial dan humaniora yang berkembang sekitar abad ke-18 dan 19.Martin
menggunakan kata kunci data fields sebagai basis fokus kajiannya. Data

fields yang dikaji adalah bidang-bidang data tentang Islam yang menyebar

2 Akhmad Arifin,”Paradigma Pemikiran Kritis Emansipatoris Dalam Studi Islam Menurut
Amin Abdullah”, Skripsi: Fakultas Ushuluddin, Program Agidah dan Filsafat UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2009.

 Ahmad Mudiyantoro,"Epistimologi Irfani Menurut Pandangan M. Amin Abdullah”SKripsi :
Fakultas Usuluddin, Program Filsafat Agama, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.



luas secara historis dan geografis. Sedang jenis-jenisnya terbentang dari jenis-
jenis tekstual, sosial-historis, hingga ritual-simbolis. Martin bermaksud
mempre-sentasikan Kkritisisme konstruktif terhadap studi Islam dan bermaksud
untuk menerapkan perangkat ilmiah disiplin-disiplin lain terhadap data
keagamaan Islam. Maksudnya adalah untuk memberikan servis tentang
perubahan dan pengembangan yang diperlukan dalam studi Islam sebagai
agama.'

Jurnal Suharyanta dan Sutarman, Vol.18, No.1, 2012 dengan judul,
“Relevansi Epistimologi Keilmuan Integratif-Interkonektif ~Amin Abdullah
Bagi llmu Pendidikan Islam”. Jurnal ini membahas tentang Kerangka
pengetahuan islam menurut Amin Abdullah, aspek normatif dan historis kerap
berjalan secara timpang. Misalnya, pengajaran ilmu-ilmu agama Islam yang
normatif-tekstual terlepas dari perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, ilmu-ilmu sosial, ekonomi, hukum dan humaniora pada umumnya.
Akibatnya, manusia terpinggirkan dari kandungan nilai spiritualitas-moralitas
dan terasing dari aspek-aspek kehidupan yang menopang kehidupannya.
Kemudian Amin Abdullah memberikan penawaran tentang Sistem dan

Metode Ilmu yaitu Integratif-Interkonektif.*®

“Sokhi Huda, Jurnal Religio, Pendekatan Terhadap Islam dan Studi Agama dan Elevansinya
dengan Studi Islam di Indonesia : Peracaan Kritis atas Pemikiran Richard C. Martin, Volume 1,
Nomor 1, Maret 2011.

“Suharyanta dan Sutarman, Relevansi Epistimologi Keilmuan Integratif-Interkonektif Amin
Abdullah Bagi llmu Pendidikan Islam, Vol. 18, No. 1, 2012.
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Kesamaan hasil penelitian-penelitian yang pernah dilakukan
sebelumnya, penulis dapat mengambil beberapa kesamaan tentang tema
skripsi ini, yaitu peneliti terdahulu mencoba mendeskripsikan Pendekatan
Historis dan Studi Islam. Sedangkan perbedaannya yang akan diteliti oleh
skripsi ini yaitu hanya terfokus pada Pendekatan Historis Studi Islam saja
sedangkan yang lain akan membahas lebih dalam tentang ilmu-ilmu atau hal-
hal yang berkaitan dengan Studi Islam dan berbagai pendekatannya.
Penelitian diatas sangat membantu tema yang akan diambil. Oleh sebab itu
penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah kajian yang menarik untuk

dikembangkan lebih jauh, tentunya dengan masukan beberapa pihak.

. Landasan Teoritik
1) Pengertian Studi Islam

Studi Islam secara etimologis merupakan terjemahan dari Bahasa Arab
Dirasah Islamiyah. Sedangkan Studi Islam di Barat dikenal dengan istilah
Islamic Studies. Maka studi Islam secara harfiah adalah kajian mengenai hal-
hal yang berkaitan dengan Islam. Makna ini sangat umum sehingga perlu ada
spesifikasi pengertian terminologis tentang studi Islam dalam kajian yang
sistematis dan terpadu.

Study Islam secara sederhana dapat dikatakan sebagai usaha untuk
mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan agama Islam. Dengan kata lain

Studi Islam adalah usaha sadardan sistematis untuk mengetahui dan
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memahami serta membahas secara mendalam seluk beluk atau hal-hal yang
berhubungan dengan agama Islam, baik ajaran, sejarah maupun praktik-
praktik pelaksanaannya secara nyata dalam kehidupan sehari-hari, sepanjang
sejarahnya.®

Bebagai kalanganmuslim maupun non muslim banyak yang ingin
mempelajari agama Islam, dalam hal mempelajari studi keislaman tentu
mempunyai perbedaan dalam hal tujuan dan motivasinya baik yang
dikalangan muslim maupun dikalangan non muslim. Dari kalangan umat
Islam, studi keislaman bertujuan untuk memahami dan mendalami serta
membahas ajaran-ajaran Islam, agar mereka dapat melaksanakan dan
mengamalkannya dengan benar. Sedangkan di luar kalangan umat Islam, studi
keislaman bertujuan untuk mempelajari seluk-beluk agama dan praktik-
praktik keagamaan yang berlaku di kalangan umat Islam, yang dipelajari
sebagai ilmu pengetahuan (Islamologi). Namun sebagaimana halnya dengan
ilmu-ilmu pengetahuan pada umumnya, maka ilmu pengetahuan tentang
seluk-beluk agama dan praktik-praktik keagamaan Islam tersebut bisa
dimanfaatkan atau digunakan untuk tujuan-tujuan tertentu, baik yang bersifat

positif maupun negatif.

!® Rosihon Anwar dkk, Pengantar Study Islam,(Bandung: Pustaka setia, 2009), hal.25.
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2) Tujuan Studi Islam

Muhaimin dalam bukunya mengemukakan bahwa arah dan tujuan

studi Islam dapat dirumuskan sebagai berikut:

a)

b)

d)

Untuk mempelajari secara mendalam tentang apa sebenarnya
(hakikat)agama Islam itu, dan bagaimana posisi serta hubungannya
dengan agama-agama lain dalam kehidupan budaya manusia.

Untuk mempelajari secara mendalam pokok-pokok isi ajaran agama
Islam yang asli, dan bagaimana penjabaran serta operasionalisasinya
dalam pertumbuhan dan perkembangan budaya dan peradaban Islam
sepanjang sejarahnya.

Untuk mempelajari secara mendalam sumber dasar ajaran agama
Islam yang tetap abadi dan dinamis, dan bagaimana aktualisasinya.
Untuk mempelajari secara mendalam prinsip-prinsip dan nili-nilai
dasar ajaran agama Islam, dan bagaimana realisasinya dalam
membimbing dan mengarahkan serta mengontrol perkembangan
budaya dan peradaban manusia pada zaman modern ini.

Dengan tujuan-tujuan yang telah disebutkan diatas dapat diharapkan

agar studi Islam dapat bermanfaat bagi peningkatan usaha pembaruan dan

pengembangan kurikulum pendidikan Islam pada umumnya, dalam usaha

perpindahan kehidupan sosial budaya serta agama umat Islam pada era saat

YIbid,. Hal. 32-36.
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ini, menuju kehidupan sosial-budaya modern pada generasi-generasi
mendatang.
3) Beberapa Pendekatan Studi Islam
a) Pendekatan Teologis
Pendekatan teologis sering disebut juga sebagai perpektif timur.
Pendekatan teologis berarti pendekatan kewahyuan atau pendekatan keyakinan
peneliti itu sendiri, dimana agama tidak lain merupakan hak prerogatif Tuhan
sendiri. Realitas sejati dari agama adalah sebagaimana yang dikatakan oleh
masing-masing agama. Pendekatan seperti ini biasanya dilakukan dalam
penelitian suatu agama untuk kepentingan agama yang diyakini peneliti tersebut
untuk menambah pembenaran keyakinan terhadap agama yang dipeluknya itu.
Yang termasuk kedalam penelitian teologis ini adalah penelitian-penelitian
yang dilakukan oleh ulama-ulama, pendeta, rahib terhadap suatu objek masalah
dalam agama yang menjadi tanggung jawab mereka, baik disebabkan oleh adanya
pertanyaan dari jama’ah maupun dalam rangka penguatan dan mencari landasan
yang akurat bagi suatu mazhab yang sudah ada. Pendekatan teologis memahami
agama secara harfiah atau pemahaman yang menggunakan kerangka ilmu
ketuhanan yang bertolak dari suatu keyakinan bahwa wujud empirik dari suatu
keagamaan dianggap sebagai yang paling benar dibandingkan dengan yang
lainnya.
Amin Abdullah dalam bukunya Metodologi Studi Islam mengatakan,

bahwa teologi, sebagaimana kita ketahui, tidak bisa tidak, pasti mengacu kepada
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agama tertentu. Loyalitas terhadap kelompok sendiri, komitmen, dan dedikasi
yang tinggi serta penggunaan bahasa yang bersifat subjektif, yakni bahasa sebagai
pelaku, bukan sebagai pengamat adalah merupakan ciri yang melekat pada bentuk
pemikiran teologis.

Pendekatan teologi dalam pemahaman keagamaan adalah pendekatan
yang menekankan pada bentuk forma atau simbol-simbol keagamaan yang
masing-masing bentuk forma atau simbol-simbol keagamaan tersebut mengklaim
dirinya sebagai yang paling benar sedangkan yang lainnya salah. Aliran teologi
yang satu begitu yakin dan fanatik bahwa pahamnyalah yang benar sedangkan
paham lainnya salah, sehingga memandang paham orang lain itu keliru, sesat,
kafir, murtad dan seterusnya. Demikian pula paham yang dituduh keliru, sesat,
dan kafir itu pun menuduh kepada lawannya sebagai yang sesat dan kafir. Dalam
keadaan demikian, maka terjadilah proses saling mengkafirkan, salah
menyalahkan dan seterusnya. Dengan demikian, antara satu aliran dan aliran
lainnya tidak terbuka dialog atau saling menghargai. Yang ada hanyalah
ketertutupan (eksklusifisme), sehingga yang terjadi adalah pemisahan dan
terkotak-kotak.*®

b) Pendekatan Antropologis

Dalam dunia ilmu pengetahuan makna dari istilah pendekatan adalah sama

dengan metodologi, yaitu sudut pandang atau cara melihat dan memperlakukan

sesuatu yang menjadi perhatian atau masalah yang dikaji. Bersamaan dengan itu,

®Rosihon Anwar, Badruzzaman, Pengantar Studi Islam,(Bandung : CV Pustaka Setia,2009),.hal.74.
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makna metodologi juga mencakup berbagai teknik yang digunakan untuk
melakukan penelitian atau pengumpulan data sesuai dengan cara melihat dan
memperlakukan masalah yang dikaji. Dengan demikian, pengertian pendekatan
atau metodologi bukan hanya diartikan sebagai sudut pandang atau cara melihat
sesuatu permasalahan yang menjadi perhatian tetapi juga mencakup pengertian
metode-metode atau teknik-teknik penelitian yang sesuai dengan pendekatan
tersebut.™
Islam adalah agama samawi yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW melalui malaikat Jibril. Islam tidak hanya diperuntukkan kepada Nabi Saw,
tetapi juga untuk umatnya (manusia). Supaya Islam dapat diterima dan ajarannya
dipahami serta dilaksanakan oleh umat manusia, maka didalam penyampaiannya
harus menggunakan pendekatan atau metodologi yang pas dan sesuai. Jika tidak,
maka dikhawatirkan dalam waktu yang tidak lama Islam hanya tinggal namanya
saja. Hal ini perlu disadari oleh para ilmuwan muslim. Dan karena agama itu
sangat erat hubungannya dengan manusia, maka pendekatan antropologi sangat
penting untuk diterapkan didalam studi Islam.
Pendekatan antropologi dapat diartikan sebagai suatu sudut pandang atau cara
melihat dan memperlakukan sesuatu gejala yang menjadi perhatian terkait bentuk

fisik dan kebudayaan sebagai hasil dari cipta, karsa dan rasa manusia.

“Parsudi Suparlan,“Agama Islam: Tinjauan Disiplin Antropologi”, Tradisi Baru Penelitian
Agama Islam; Tinjauan antar Disiplin IImu, (Bandung: Nuansa bekerja sama dengan Pusjarlit, Cet. I,
1998), hal.110.
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¢) Pendekatan Sosiologis
Secara etimologi, kata sosiologi berasal dari bahasa latin yang terdiri dari

kata “socius” yang berarti teman, dan “logos” 20

yang berarti berkata atau
berbicara tentang manisia yang berteman atau bermasyarakat.Secara terminologi,
sosiologi adalah ilmu yang mempelajari struktur sosial dan proses-proses sosial
termasuk perubahan-perubahan sosial. Adapun objek sosiologi adalah
masyarakat yang dilihat dari sudut hubungan antar manusia dan permasalahan
yang timbul diantaranya. Sedangkan tujuanya adalah
meningkatkankeharmonisan hubungan diantara banyak perbedaan manusia.

Islam datang ke-Indonesia sudah lebih dari lima abad yang lalu. Meskipun
demikian, pemahaman dan penghayatan tentang nilai-nilai keagamaan masih
dipengaruhi oleh budaya lokal yang kehadiranya lebih dulu sebelum islam. Hal
tersebut dikarenakan faktor historis yang terdapat di indonesia. Sehingga nilai-
nilai kebudayaan masih mempengaruhi nilai-nilai ke-islaman.

Islam mampu diterima masyarakat Indonesia dan berkembang pesat
dikarenakan cara pendekatan terhadap lapisan masyarakatnya, baik lapisan atas
maupun lapisan bawah dengan menggunakan jalur perdagangan, pernikahan dan
dakwah. Dalam berdakwah, cara yang paling mudah diterima oleh masyarakat
adalah melalui simbologi-simbologi lokal yang dialih fungsikan oleh para

pendakwah pada masa tersebut. Contoh riilnya ialah tentang budaya tahlilan.

Budaya yang asal mulanya merupakan penyembahan kepada arawah para leluhur

*°Tanti Yuniar, Kamus Lengkap Inggris-Indonesia, (Surabaya: 2007), hal.105
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pada masa Hindu-Budha dialih fungsikan dengan menyusupkan doa-doa Islami.
Walaupun secara simbologi tidak berubah substansi didalamnya, namun berubah
menjadi sesuatu yang benar menurut agama Islam. Islam di indonesia tumbuh
begitu pesat, tanpa disadari hampir seluruh warga negara Indonesia sekarang
mayoritas beragama Islam. Hal tersebut dibuktikan dengan berdirinya bangunan-
bangunan masjid yang tersebar di seluruh pelosok Indonesia.Pendekatan
sosiologi melihat agama sebagai objek, baik berupa ajaranyadalam kerangka
teori-teori sosiologi. Misalnya, ayat-ayat yang menjelaskan tentang fakir-miskin
dijelaskan dengan kerangka teori-teori kemiskinan yang terdapat pada sosiologi.
Jadi terdapat kesinambungan antara Islam dan sosiologi yang tak bisa dipisahkan
satu sama lain.
d) Pendekatan Filosofis

Secara harfiah, kata filsafat berasal dari kata philo®! yang berarti cinta
kepada kebenaran, ilmu dan hikmah. Selain itu, filsafat dapat pula berarti
mencari hakikat sesuatu, berusaha menautkan sebab dan akibat serta berusaha
menafsirkan pengalaman-pengalaman manusia. Dalam Kamus Umum Bahasa
Indonesia, Poerwadarminta mengartikan filsafat sebagai pengetahuan dan
penyelidikan dengan akal budi mengenai sebab-sebab, asas-asas, hukum dan
sebagainya terhadap segala yang ada di alam semesta ataupun mengenai
kebenaran dan arti "adanya” sesuatu.

e) Pendekatan Historis

Z1bid.,hal180.
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Pendekatan dalam kamus besar bahasa Indonesia memiliki pengertian
sebagai usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk mengadakan hubungan
dengan orang yang diteliti, atau metode-metode untuk mencapai pengertian
masalah yang diteliti.??

Secara umum dapat dimengerti bahwa pendekatan historis merupakan
penelaahan serta sumber-sumber lain yang berisi informasi mengenai masa
lampau dan dilaksanakan secara sistematis. Atau dengan kata lain vyaitu
penelitian yang mendeskripsikan gejala, tetapi bukan yang terjadi pada waktu
penelitian dilakukan.?®

Secara sempit Pendekatan historis adalah meninjau suatu permasalahan
dari sudut tinjauan sejarah, dan menjawab permasalahan serta menganalisisnya
dengan menggunakan metode analisis sejarah. Sejarah atau histori adalah studi
yang berhubungan dengan peristiwa-peristiwa atau kejadian masa lalu yang
menyangkut kejadian atau keadaan yang sebenarnya.

Pendekatan kesejarahan ini amat dibutuhkan dalam memahami agama,
karena agama itu sendiri turun dalam situasi yang konkret bahkan berkaitan
dengan kondisi sosial kemasyarakatan. Tujuan pendekatan historis adalah untuk
membuat rekonstruksi masa lampau secara sistematis dan obyektif, dengan cara

mengumpulkan, mengevaluasi, memverifikasikan, serta mensistesiskan bukti-

*’Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia , (Jakarta:
DPKRI 1998), hal.192.

Sejarah (http://www.penalaran-umm.org/index.php/artikel-nalar/penelitian/162-penelitian-
historis-sejarah.html, diakses tanggal 27 September 2015 jam 21:02, AM
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bukti untuk menegakkan fakta dan memperoleh kesimpulan yang Kkuat.
Seringkali penelitian yang demikian itu berkaitan dengan hipotesis-hipotesis
tertentu.

f) Pendekatan Kebudayaan

Konsep mengenai kebudayaan yang dikemukakan seperti tersebut diatas
itulah yang dapat digunakan sebagai alat atau kacamata untuk mendata dan
mengkaji serta memahami agama. Bila agama dilihat dengan menggunakan
kacamata agama, maka agama diperlakukan sebagai kebudayaan; yaitu: sebagai
sebuah pedoman bagi kehidupan masyarakat yang diyakini kebenarannya oleh
para warga masyarakat tersebut. Agama dilihat dan diperlakukan sebagai
pengetahuan dan keyakinan yang dipunyai oleh sebuah masyarakat; yaitu,
pengetahuan dan keyakinan yang kudus dan sakral yang dapat dibedakan dari
pengetahuan dan keyakinan sakral dan yang profan yang menjadi ciri dari
kebudayaan.

Pada waktu kita melihat dan memperlakukan agama sebagai kebudayaan
maka yang kita lihat adalah agama sebagai keyakinan yang hidup yang ada
dalam masyarakat manusia, dan bukan agama yang ada dalam teks suci, yaitu
dalam kitab suci Al Qur’an dan Hadits Nabi. Sebagai sebuah keyakinan yang
hidup dalam masyarakat, maka agama menjadi bercorak lokal; yaitu, lokal sesuai
dengan kebudayaan dari masyarakat tersebut. Mengapa demikian? untuk dapat
menjadi pengetahuan dan keyakinan dari masyarakat yang bersangkutan, maka

agama harus melakukan berbagai proses perjuangan dalam meniadakan nilai-
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nilai budaya yang bertentangan dengan keyakinan hakiki dari agama tersebut dan
untuk itu juga harus dapat mensesuaikan nilai-nilai hakikinya dengan nilai-nilai
budaya serta unsur-unsur kebudayaan yang ada, sehingga agama tersebut dapat
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari berbagai unsur dan nilai-nilai budaya
dari kebudayaan tersebut. Dengan demikian maka agama akan dapat menjadi
nilai-nilai budaya dari kebudayaan tersebut.
g) Pendekatan Psikologis
Pendekatan ini merupakan usaha untuk memperoleh sisi ilmiah dari
aspek-aspek batini pengalaman keagamaan. Suatu esensi pengalaman keagamaan
itu benar-benar ada dan bahwa dengan suatu esensi, pengalaman tersebut dapat
diketahui. Sentimen-sentimen individu dan kelompok berikut gerak dinamisnya,
harus pula diteliti dan inilah yang menjadi tugas interpretasi psikologis.
Interpretasi agama melalui  pendekatan psikologis memang
berkembang dan dijadikan sebagai cabang dari psikologi dengan nama psikologi
agama. Objek ilmu ini adalah manusia, gejala-gejala empiris dari keagamaanya.
Karena ilmu ini tidak berhak mempelajari betul tidaknya suatu agama,
metodenya pun tidak berhak untuk menilai atau mempelajari apakah agama itu
diwahyukan Tuhan atau tidak, dan juga tidak berhak mempelajari masalah-
masalah yang tidak empiris lainnya. Oleh karena itu pendekatan psikologis tidak
berhak menentukan benar salahnya suatu agama karena ilmu pengetahuan tidak
memiliki teknik untuk mendemonstrasikan hal-hal seperti itu, baik sekarang

maupun waktu yang akan datang.
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Selain itu, sifat ilmu pengetahuan sifatnya adalah empirical science,
yakni mengandungfakta empiris yang tersusun secara sistematis dengan
menggunakan metode ilmiah. Fakta empiris ini adalah fakta yang dapat diamati
dengan pola indera manusia pada umumnya, atau dapat dialami oleh semua
orang biasa, sedangkan Dzat Tuhan,wahyu,setan,dan fakta gaib lainnya tidak
dapat diamati dengan pola indera orang umum dan tidak semua orang mampu
mengalaminya. Sumber-sumber ilmiah untuk mengumpulkan data ilmiah melalui
pendekatan psikologi ini dapat diambil dari:

1. Pengalaman dari orang-orang yang masih hidup

2. Apa yang kita capai dengan meneliti diri kita sendiri

3. Riwayat hidup yang ditulis sendiri oleh yang bersangkutan, atau yang

ditulis oleh para ahli agama.?*

4) Pendekatan Historis

i.  Pengertian Historis

Kata historis berasal dari Bahasa Inggris “History” yang artinya
sejarah, atau peristiwa.’Kata sejarahdari kata Arab syajarahtun yang berarti
pohon. Pengambilan istilah ini agak berkaitan dengan kenyataan, bahwa

sejarah setidaknya dalam pandangan orang pertama yang menggunakan kata

**Rosihon Anwar, Badruzzaman, Pengantar Studi Islam,(Bandung : CV Pustaka
Setia,2009),.hal.94.

% Tanti Yuniar, Kamus Lengkap Inggris-Indonesia, (Surabaya: 2007), hal. 178.
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ini menyangkut tentang, antara lain, syajart al-basab, pohon genealogis yang
dalam masa sekarang agaknya bisa disebutsejarah keluarga (family history).
Atau boleh jadi karena kata kerja syajara juga punya arti to happen, to
occurred dan to develop. Namun selanjutnya, sejarah dipahami mempunyai
makna yang sama dengan tarikh (Arab), istora (Yunani), % history atau
geschichte (Jerman), yang secara sederhana berarti kejaadian-kejadian
menyangkut manusia dan masa silam.?’

Para sejarawan beragam dalam mendefinisikan secara sangat sempit,
Edward Freeman, misalnya menyatakan historis adalah politik masa lampau
(history is past politics). Sebagaimananya mendefinisikan secara luas, Ernest
Bernheim, sebagai contoh, menyatakan, historis adalah ilmu tentang
perkembangan manusia dalam upaya-upaya mereka sebagai makhluk sosial.?

Menurut Hasan historis atau tarikh adalah suatu seni yang
membahastentang kejadian-kejadian waktu dari segi spesifikasi dan penentuan
waktunya, temannya manusia dan waktu, permasalahannya adalah keadaan
yang menguraikan bagian-bagian ruang lingkup situasi yang terjadi pada
manusia dalam suatu waktu.”®

Setelah melihat beberapa pendapat diatas penulis sependapat dengan

pengertian sejarah atau historis adalah suatu ilmu yang didalamnya

%6 Yatim Badri, Histografi Islam, (Jakarta: PT Logos Wacana llmu, 1997),hal. 1.

2" Harun Nasution, Tradisi Baru Penelitian Agama Islam Tinjauan Antardisiplin
llmu,(Bandung: Purjalit dan Nuansa, 1998), hal. 119.

*Ibid,. Hal.119.

**Hasan Usman, Metode Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2007).hal.46.
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dibahas berbagai peristiwa dengan memperhatikan unsur tempat, waktu,
obyek, latar belakang, dan pelaku dari peristiwa tersebut. Menurut ilmu ini
segala peristiwa dapat dilacak dengan melihat kapan peristiwa itu terjadi,
dimana, apa sebabnya, dan siapa yang terlibat dalam peristiwa tersebut.
Melalui pendekatan sejarah seseorang akan diajak melihat dari segi
kesadaran sosial pada perilaku atau pendukung suatu peristiwa sejarah
sehingga mampu mengungkapkan banyak dimensi dari peristiwa tersebut.
Sejarah hanya sebagai metode analisis atas dasar pemikiran bahwa
sejarah dapat meyajikan gambaran tentang unsur-unsur yang mendukung
timbulnya suatu lembaga. Pendekatan sejarah bertujuan untuk menentukan
inti karakter agama dengan meneliti sumber klasik sebelum dicampuri yang
lain. Dalam menggunakan data historis maka akan dapat menyajikan secara
detail dari situasi sejarah tentang sebab akibat dari suatu persoalan agama. *°
Melalui pendekatan sejarah ini, seseorang diajak untuk memasuki
keadaan yang sebenarnya berkenaan dengan penerapan suatu peristiwa. Disini
seseorang tidak akan memahami agama keluar dari konsep historisnya, karena
pemahaman demikian itu akan menyesatkan orang yang memahaminya.
Misalnya seseorang yang ingin memahami Al-Qur’an secara benar
maka ia harus mempelajari sejarah turunnya Al-Qur’an atau kejadian-kejadian
yang mengiringi turunnya Al-Qur’an, yang selanjutnya disebut sebagai ilmu

Asbab an Nuzul (ilmu tentang sebab sebab turunya ayat ayat Al-Qur’an) yang

% Taufik Abdullah. Sejarah dan Masyarakat. (Jakarta : Pustaka Firdaus. 1987).hal.105.
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pada intinya berisi sejarah turunya ayat Al-Qur’an. Dengan ilmu asbabun
Nuzul ini seseorang akan dapat mengetahui hikmah yang terkandung dalam
suatu ayat yang berkenaan dengan hukum tertentu dan ditujukan untuk
memelihara syariat dari kekeliruan memahaminya.®*

Dengan pendekatan historis ini masyarakat diharapkan mampu
memahami nilai sejarah adanya agama Islam. Sehingga terbentuk manusia
yang sadar akan historisitas keberadaan Islam dan mampu memahami nilai-

nilai yang terkandung didalamnya.

. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara yang digunakan untuk menemukan,
mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu pengetahuan yang dilakukan
dengan menggunakan metode ilmiah. Terdapat empat kata kunci yang perlu
diperhatikan yaitu, cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada
ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional yaitu
kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga
terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan
itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati

dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis, artinya proses yang

*'Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta:Raja Grafindo Persada,2008),hal.35-38.
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digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang
bersifat logis.*
a) Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah literatur (library research)yang
menfokuskan pada aspek pemikiran, sejarah dari seorang tokoh serta
tokoh-tokoh yang mempengaruhinya. Selain bahan cetak atau karya grafis
berupa buku, jurnal, majalah, koran, pelbagai jenis laporan dan dokumen
(baik yang belom maupun sudah diterbitkan). ** Untuk mengadakan
penelitian kepustakaan ini peneliti melakukan pengumpulan buku-buku
atau data primer maupun sekunder, yang ada kaitannya dengan seluruh
referensi yang mendukung dalam penulisan ini. Tetapi dapat juga berupa
bahan-bahan dokumentasi, majalah, jurnal, dan surat kabar.
b) Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu primer dan
sekunder. Sumber primer merupakan referensi yang berhubungan
langsung dengan data yang diperlukan dalam penelitian . Sumber primer
dalam penelitian ini adalah buku karya Amin Abdullah, yaitu Studi Agama

: Normativitas atau Historisitas ? dan Islamic Studies di Perguruan

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D)
(Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 3.

*Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,2004),
hal.6.
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Tinggi : Pendekatan Integratif-Interkonektif.Sedangkan karya — karya
tentang pemikiran Amin Abdullahyang lain yang berkaitan dengan kajian
Islam yang berhubungan dengan topik ini disebut dengan data sekunder.
Sumber sekunder adalah referensi yang secara tidak langsung
bersinggungan dengan tema penelitian yang penulis lakukan. Sumber data
sekunder diperoleh melalui buku-buku, majalah jurnal, surat kabar,
internet, skripsi, artikel yang relevan dengan penelitian yang dilakukan.
Manfaatnya adalah untuk mengintegrasikan pemikiran Amin Abdullah
dalam data primer dengan pandangan lain berdasarkan data sekunder.
c) Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data ini peneliti menggunakan teknik wawancara.
Wawancara (Interview)
Metode wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara
menanyakan langsung sesuatu kepada subyek penelitian dan
informan.>* Dalam arti lain,metode wawancara merupakan alat untuk
mengetahui kenyataan seorang tokoh secara langsung melalui tanya
jawab, sehingga dengan begitu peneliti dapat memperoleh gambaran
dan informasi yang juga dibutuhkan dalam data primer.

d) Teknik Analisis Data

**Arif Furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh Metode Penelitian Mengenai Tokoh
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2005),hal.54.
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Metode yang digunakan dalam penelitian dalam teknik analisisdata adalah
Deskriptif, Interpretatif dan Analisa.®
a. Deskriptif

Metode ini merupakan pemaparan dan penafsiran terhadap data yang
telah ada, sehingga dalam pemaparan atau penafsiran tersebut baik berupa
objek-objek, kasus-kasus maupun situasi yang dialami. Selanjutnya disajikan
dalam bentuk deskripsi secara terperinci.** Dalam melaksanakan penelitian
terhadap pemikiran Amin Abdullah tentang konsep pendekatan Historis Studi
Islam dalam hubungannya dengan paradigma keilmuan, maka pemikiran
tersebut akan dilakukan penggambaran tentang gagasannya berdasarkan pada
sumber-sumber primer.

b. Interpretatif,

Dalam hal ini peneliti berusaha menyelami karya tokoh untuk
menangkap kandungan arti dan nuansa yang dimaksudkan secara spesifik.>’
Dengan tujuan mempermudah penulis dalam mengerjakan skripsi.

c. Analisa
Adanya deskripsi tentang istilah-istilah tertentu yang membutuhakn

pemahaman secara konsepsional guna menemukan pemahaman lebih jauh,

**Soeharso dan Ana Retnoningsih, Kamus besarbahasa Indonesia, (Semarang: Widya
Karya,2005).hal.121.

% Anton Baker dan A Charis Zubair, Metodologi, Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius,1990),hal.54.

*’Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja grafindopersada, 1996),hal.98.
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dengan melakukan perbandingan pikiran-pikiran yang lainnya inilah yang

disebut analisis. ® Hal ini merupakan tindak lanjut pemahaman atas deskripsi.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih  mensistemkan pembahasan guna mendapatkan
kemudahan dalam pemahaman terhadap persoalan dalam skripsi ini, maka
akan dilakukan dengan membagi tema pembahasan menjadi beberapa bagian
atau bab pembahasan. Sehingga untuk lebih jelasnya akan diuraikan beberapa
kategori dalam pembahasan ini sebagai berikut :

Bab pertama, berupa pendahuluan, yang meliputi : latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, landasan
teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, merupakan pembahasan mengenal M, Amin Abdullah dan
karya serta pemikiran-pemikirannya, yang berisikan beberapa point yaitu,
biografi, karya-karya M. Amin Abdullah.

Bab ketiga, Dalam bab ini akan dibahas tentang apa yang dimaksud
Studi Islamdengan pendekatanhistoris dalam pemikiran Amin Abdullah

beserta penerapannya terhadapperkembangan Pendidikan Islam.

% Louis O. Katsof, Pengantar Filsafat, terj. Soerjono Soemargono (Yogyakarta: Tiara
Wacana,1992).hal.18
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Bab keempat, setelah penelitian, pada bab ini dilakukan penyimpulan
sebagai usaha menjawab masalah penelitian. Dari hasil riset akan diberikan

beberapa saran pengembangan akademik terkait dengan penelitian ini.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sejarah adalah ilmu yang di dalamnya dibahas berbagai peristiwa dengan
memperhatikan unsur tempat, waktu, objek, latar belakang dan pelaku dari peristiwa
tersebut.Menurut ilmu ini, segala peristiwa dapat dilacak dengan melihat kapan
peristiwa itu terjadi, di mana, apa sebabnya, siapa yang terlibat dalam peristiwa
tersebut.Metode penelitian sejarah adalah ilmu yang membicarakan jalan untuk
menyelidiki dan meneliti suatu subjek untuk menemukan fakta-fakta guna
menghasilkan produk baru, memecahkan suatu masalah, atau untuk mendorong atau
menolak suatu teori dengan mengaplikasikan jalan pemecahannya dari perspektif
historis.

Pendekatan sejarah ini mengutamakan oreintasi pemahaman atau penafsiran
terhadap fakta sejarah, sejarah tersebut berperan sebagai metode analisis, karena
sejarah dapat menyajikan gambaran tentang unsur-unsur yang mendukung timbulnya
suatu kejadian, maka agama sebagai obyek penelitian haruslah dijelaskan fakta-
faktanya yang berhubungan dengan waktu.

Melalui pendekatan sejarah ini seseorang diajak melihat dari alam idealis ke
alam yang bersifat empiris dan mendunia. Dari kedaan ini seseorang akan melihat
adanya kesenjangan atau keselarassan antara yang terdapat dalam alam idealis dengan

yang ada dalam empiris dan historis. Pendekatan kesejarahan ini amat dibutuhkan
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dalam memahami agama, karena Agama itu sendiri turun dalam situasi yang konkret
bahkan berkaitan dengan kondisi sosial kemasyarakatan.

Sebagai objek studi, islam harus didekati dari berbagai aspeknya dengan
menggunakan multidisiplin ilmu pengetahuan untuk mengurangi fenomena agama
ini. Salah satunya adalah melalui pendekatan sejarah yang tidak dapat diabaikan
begitu saja bagi seseorng yang ingin memahami tentang Islam yang benar. Proses
pendidikan Islam sebenarnya telah berlangsung sepanjang sejarah dan berkembang
sejalan dengan perkembangan social budaya manusia di permukaan bumi.

Sejarah pendidikan Islam harus selalu dilestarikan agar tidak menyimpang
dari sejarah yang sebenarnya. Sementara itu Allah telah menurunkan petunjuk-
petunjuk guna menjaga dan mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan social
budaya tersebut, agar tidak menyimpang dari tujuan pencipta alam dan manusia itu
sendiri.

Yang dimaksud dengan pendekatan historis adalah meninjau suatu
permasalahan dari sudut tinjauan sejarah, dan menjawab permasalahan serta
menganalisisnya dengan menggunakan metode analisis sejarah. Sejarah atau histori
adalah studi yang berhubungan dengan peristiwa-peristiwa atau kejadian masa lalu
yang menyangkut kejadian atau keadaan yang sebenarnya.

Bersifat akademis, kegunaan sejarah Pendidikan Islam selain memberikan
perbendaharaan perkembangan ilmu pengetahuan (teori dan praktek), juga untuk

menumbuhkan perspektif baru dalam rangka mencari relevansi Pendidikan Islam
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terhadap segala bentuk perubahan dan perkembangan ilmu teknologi. Kegunaan studi
sejarah pendidikan Islam agar dapat :
4) Memahami dan mengetahui pertumbuhan dan perkembangan Pendidikan
Islam, sejak zaman lahirnya sampai masa sekarang.
5) Mengambil manfaat dari proses pendidikan Islam, guna memecahkan
problemtika Pendidikan Islam pada masa kini.
6) Memiliki sikap positif terhadap perubahan-perubahan dan pembaharuan-
pembaharuan sistem pendidikan Islam.
Selain itu juga pendidikan Islam akan mempunyai kegunaan dalam rangka

pembangunan dan pengembangan Pendidikan Islam.

B. Saran
Saran merupakan masukan yang sifathya membangun, semoga pembaca skripsi
ini dapat memberikan kritik dan saran dalam hal pendidikan Integrasi-
Interkoneksi dan dan dalam hal pendekatan history studi Islam khususnya di

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

C. Penutup
Segala puji bagi Allah SWT atas segala nikmat dan karunia yang telah
dilimpahkan sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar
meskipun terdapat kendala yang mengiringi pengerjaan skripsi ini. Namun

peneliti menyadari masih banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini. Oleh
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karena itu peneliti mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun
dari pembaca.

Kepada seluruh pihak yang membantu dalam penyusunan skripsi ini,
penulis mengucapkan terima kasih. Smoga skripsi ini dapat memberikan
manfaat bagi semua orang dan bagi penulis dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan, khususnya pengetahuan agama dan memberikan kontribusi bagi

dunia pendidikan. Amin.
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diajukan mahasiswa Jurusan Kependidikan Islam (KI), Bapak ditetapkan sebagai
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TRANSKIP WAWANCARA

N : Terkait dengan skripsi saya yang berjudul pendekatan historis studi islam,
bagaimana menurut bapak sendiri pengertian pendekatan history studi
islam ?

A : origin, change, development. Jadi asal usulnya seperti apa, lalu beberapa
abad kemudian ada change ada perubahan-perubahan karena kondisi
zaman yang berbeda karna ada pengethuan yang berkembang berbeda
lagi, kemudian setelah itu ada development jadi ada perkembangan terbaru
kontemporernya sepertiapa.jadi pendekatan histori selalu melibatkan fase-
fase dan periodesasi. Periodesasi nya, skolastik, abad tengah, abad
modern, post modern. Dan fase-fase tadi kata kuncinya adalah origin,
change, dan development.

N : Lalu bagaimana kaitan pendekatan studi Islam itu dengan pendidikan saat
ini pak ?

A : Ya itu keterkaitan antara 3 kata kunci bila tidak seimbang tidak akan
berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan, misalnya dalam suatu
manajemen sekolah hanya ada origin dan change dan tidak ada
development, maka manajemen sekolah itu tidak bias dikatan berjalan

dengan lancer, begitu sebaliknya.
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